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ABSTRAK

Yose Candra wijaya/222011121/2015/Analisis Pengendalian Intern Atas Persediaan Bahan
Baku pada PT. SBA Wood Industri Palembang/Sistem Pengenalian Manajemen.

Tujuan penelitian ini yaitu analisis pengendalian intern atas persediaan bahan baku yang
diterapkan pada PT. SBA Wood Industri Palembang. Jenis penelitian yang digunakan
penulis dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif atau penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui bagaimana analisis pengendalian intern atas persediaan bahan baku pada
PT. SBA Wood Industri Palembang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif, Hasil penelitian dan pembahasan
mengenai analisis peengendalian intern atas persediaan bahan baku pada PT. SBA Wood
Industri Palembang, Sistem pengendalian intern atas persediaan bahan baku pada PT. SBA
Wood Industri Palembang dapat dikatakan belum baik dikarenakan masih terdapat
rangkap tugas antara fungsi manajerial dan fungsi gudang yang menyebabkan terjadinya
kehilangan dan kerusakan pada bahan baku di perusahaan. Sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan pada PT. SBA Wood Industri Palembang, juga belum memadai, karena masih
terdapat sistem satu arah, dimana bagian manajerial merangkap bagian gudang yang
menyebabkan kinerja dari karyawan menjadi tidak efektif dan efisien. Praktek yang sehat
pada PT. SBA Wood Industri Palembang juga belum memadai dimana pada perusahaan
belum menerapkan bukti pengeluaran barang atau dokumen dengan nomer urut tercetak
yang dapat menyebabkan bahan baku yang keluar jadi tidak terhitung dan kecurangan pun
bisa terjadi. Dan karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya pada PT.SBA
Wood Industri Palembang belum bisa dikatakan baik, karena pada PT. SBA Wood Industri
Palembang masih adanya karyawan yang memiliki tugas diluar kemampuan atau mutunya
tidak sesuai dengan tanggung jawabnya.

Kata Kunci : Analisis Pengendalian Intern Atas Persediaan Bahan Baku
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ABSTRACT

Yose Candra Wijaya/222011121/2015/An Analysis of Internal Control on Raw Material
Inventory at PT. SBA Wood Industry of Palembang/Management Control System

The purpose of this study was an analysis of internal control on raw material in ventory at PT.
SBA Wood Industry of Palembang. This study was descriptive. The data collection techniques
were interviews and documentation. The data analysis method used was quantitative analysis.
The results of study and discussion on an an alysis of internal control on raw material in ventory
at PT. SBA Wood Industry of Palembang, internal control system on raw material inventory at
PT. SBA Wood Industry of Palembang could be said not go because there were double tasks
betwen managerial functions and werehouse Sunctions that cause loss and damage to the raw
materials in the company. System of authorization and recording procedures at PT. SBA Wood
Industry of Palembang, is inadequate because there was still one-way system, which double of
the managerial section and warehouse that cause the performance of the employees to be
ineffective and inefficient. A govd practice at PI. SBA Wood Industry of Palembang was
inadequate where the company has not implemented proof of expenditure of goods or document
with the serial number printed that could cause raw material out so innumerable and fraud
could be occured. And the quality of employees in accordance with its responstibilities at PT,
SBA Wood Industry of Palembang were not good because there were still the employees who
have duties beyond the ability or the quality was incompatible with responstabilities at PT. SBA
Wood Industry of Palembang.

Keywords : System of Internal Control on Raw Material In ventory
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi perkembangan perekonomian mengalami kemajuan yang
sangat pesat dimana persaingan bisnis semakin meni ngkat, ditengah perbedaan
antara masing-masing perusahaan terdapat satu tujuan yang sama yaitu untuk
mendapatkan laba yang optimal. Oleh karena itu, suatu perusahaan harus
mempunyai strategi tersendiri agar mampu bersaing, baik itu dalam menjaga
kualitas barang, strategi pemasaran, baik menjaga hubungan baik dengan
konsumen. Dan ketiga hal tersebut saling berkaitan yang sangat erat. Strategi
pemasaran yang baik. Oleh karena itu kualitas barang merupakan hal penting

dan menjadi sorotan utama bagi perusahaan.

Semakin berkembangnya dunia usaha maka kegiatan dan masalah yang
di hadapi perusahaan semakin kompleks, schingga semakin sulit bagi pihak
pimpinan untuk melaksanakan pengawasan atau mengkoordinir secara

langsung terhadap seluruh aktivitas perusahaan.

Berdasarkan jenis kegiatan usaha secara garis besar dapat digolongkan
menjadi tiga yaitu perusahaan dagang, jasa dan manufaktur. Secara umum,
perusahaan manufaktur dapat didefinisikan scbagai proses merubah bahan baku
menjadi produk. Proses ini meliputi perancangan produk, pemilihan material,
dan tahap-tahap proses dimana produk tersebut dibuat. Pada konteks yang lebih

modern, manufaktur melibatkan pembuatan produk dari bahan baku melalui




bermacam-macam proses, mesin dan operasi, mengikuti perencanaan yang
terorganisasi dengan baik untuk setiap aktivitas yang diperlukan mengikuti
definisi ini, manufaktur pada umumnya adalah suatu aktivitas yang kompleks

yang melibatkan berbagai variasi sumberdaya dan aktivitas perusahaan.

Bahan baku sangat penting dalam kegiatan produksi, setiap
keterlambatan bahan baku ataupun adanya masalah lainnya pada persediaan
bahan baku yang ada, dapat menghambat proses produksi. Perusahaan harus
memperhatikan hal ini dengan seksama, agar kelancaran proses produksi tetap
terjaga. Persediaan bahan baku merupakan salah satu faktor penting untuk
menunjang kelancaran proses produksi, baik perusahaan besar maupun
perusahaan kecil. Kegiatan produksi tidak akan dapat berjalan dengan baik
tanpa ditunjang dengan pengelolaan persediaan bahan baku yang baik.
Perusahaan harus memiliki sistem dan prosedur pengendaliaan persediaan
bahan baku yang efektif. Sistem dan prosedur ini berfungsi sebagai alat untuk
mengendalikan persediaan bahan baku, sehingga dapat meminimalkan
terjadinya hambatan pada saat proses produksi. Oleh karena itu dalam dunia
industri masalah bahan baku merupakan masalah yang sangat penting, karena
setiap adanya masalah pada persediaan bahan baku akan menghambat kegiatan

produksi.

Kegiatan operasi perusahaaan diperlukan adanya manajemen perusahaan
yang baik dengan di tunjang oleh personil yang berkualitas supaya berjalan
secara efesien dan efektif. Perlu adanya struktur organisasi yang memadai,

yang menciptakan suasana kearja yang sehat karna semua staf bisa mengetahui




dengan jelas dan pasti apa yang menjadi wewenang dan tangggungjawabnya
masing-masing. Selain itu, hal yang harus di perhatikan oleh perusahaan adalah
faktor sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan salah satu
faktor yang penting untuk mencapai tujuan perusahaan.

Menghindari terjadinya penyimpangan pada perusahaan maka sistem
pengendalian intern harus dilaksanakan dengan baik dan tepat. Dengan
menerapkan unsur-unsur Sistem pengendalian intern yaitu :

a. Pemisahaan fungsi secara tegas

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

¢. Praktek yang sehat

d. Mutu karyawan yang sesuai dengan tanggung jawabnya

Pengendalian intern atas sistem akuntansi persediaan dengan membuat
pembagian jenis transaksi kegiatan dan dibagi dalam pemisahaan bagian yang
memepunyai fungsi dan tanggung jawab masing-masing karyawan, sistem
otorisasi yang dialakukan atas setiap transaksi kegiatan, dokumen dan
pencatatan, pengendalian fisisk serta pengendalian yang dilakukaan secara
independen terhadap transaksi pembeliaan vang dilakukan. Pengendaliaan
intern atas sistem akuntansi persediaan mencakup kegiatan perusahaan yang
dirancang dengan suatu metode, jaringan perusahaan dan prosedur dalam
perusahaan atas pengendaliaan persediaan.

Warren (2008: 452), persediaan adalah suatu aktiva yang tersedia untuk

dijual dalam kegiatan usaha normal dalam proses produksi atau yang dalam




perjalanan dalam bentuk bahan baku atau perlengkapan (supplies) untuk
digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.

Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi bahan baku atau barang-
barang milik perusahaan dengan maksud dijual dalam periode usaha tertentu,
atau persediaan bahan baku yang masih dalam proses pengerjaan atau proses
produksi. Persediaan berkaitan dengan modal, penggunaan  ruang
penyimpanan, kebutuhan pemeliharaan, kerusakan persediaan bahan baku,
pengeluaran untuk pajak, kebutuhan asuransi, terjadi pencurian dan terkadang
kehilangan persediaan bahan baku tersebut.

Persediaan bahan merupakan faktor intern yang harus di perhatikan untuk
mencapai tujuan perusahaan. Persediaan bahan baku yang merupakan faktor
penting untuk memenuhi permintaan konsumen. Disamping faktor-faktor
lainnya, bahan baku adalah masalah yang mendasar karena menyangkut
kelangsungan hidup perusahaan tersebut disamping asset yang nilainya paling
besar juga merupakan sumber pendapatan utama dalam perusahaan. Dalam
meningkatkan kegiatan operasional, untuk menghasilkan produk yang dapat
melaksanakan proses produksi memerlukan persediaan bahan baku yang
cukup, persediaan bahan baku menunjang proses produksi dalam menjaga
kualitas hasil produksi.

Bahan baku merupakan faktor utama yang menunjang terhadap
kelancaran dan proses produksi. Kelancaran proses produksi dengan dukungan
pengendaliaan bahan baku yang memadai akan menghasilkan barang yang siap

diolah pada waktu yang tepat dan sesuai dengan rencana produksi yang



ditetapkan oleh perusahaan. Pengendaliaan bahan baku meliputi kualitas dan
pengendaliaan fisik yaitu pengamanan bahan baku terhadap gangguan yang
ada. Oleh karena itu perusahaan perlu mengadakan pengendalian bahan baku
yang terarah dan memadai yaitu mulai terhadap perencanaan kebutuhan dan
pengadaan, penurunan, penyimpanan, pemeliharaan dan pengeluaran untuk
proses produksi sampai hasil olah selesai. Tindak lanjut dari hasil produksi
tergantung pada tersedianya bahan baku yang mencukupi serta kualitas yang
sesuai dengan standar yang ditentukan. Dengan demikian diharapkan proses
produksi yang efektif dapat tercapai.

Sistem persediaan bahan baku terlebih dahulu ditetapkan kuantitas bahan
baku yang diperlukan dalam melaksanakan proses produksi. Jadi sistem
persediaan berhubungan dengan penentuan komposisi persediaan, penentuan
waktu serta lokasi untuk memenuhi kebutuhan persediaan dalam melaksanakan
proses produksi tersebut. Sedangkan pengendalian persediaan berhubungan
dengan pengendaliaan kualitas dan kuantitas dalam Jumlah batas-batas yang

direncanakan suatu perlindungan fisik terhadap persediaan yang ada.

Modal yang tertanam dalam persediaan sering kali merupakan harta
lancar yang paling besar dalam perusahaan. dan juga merupakan bagian yang
paling besar dalam perusahaan. Penjualan akan menurun Jika barang tidak
tersedia dalam bentuk, jenis, mutu, dan jumlah yang diinginkan pelanggan.
Prosedur pembelian yang tidak efisicn atau upaya penjualan yang tidak
memadai dapat membebani suatu perusahaan dengan persediaan yang

berlebihan dan tidak terjual. Jadi, penting bagi perusahaan untuk




mengendalikan persediaan secara cermat untuk membatasi biaya penyimpanan
yang terlalu besar. Kerusakan, pemasukan yang tidak benar, lalai untuk
mencatat permintaan, barang yang dikeluarkan tidak sesuai pesanan, dan
semua kemungkinan lainnya dapat menyebabkan catatan persediaan berbeda
dengan persedian yang sebenarnya ada di gudang. Untuk itu, diperlukan
pemeriksaan persediaan secara periodik atas catatan persediaan dengan
perhitungan yang sebenarnya. Kebanyakan perusahaan melakukan perhitungan
fisik setahun sekali. Namun ada juga yang melakukannya sebulan sekali dan
sehari sekali.

PT. SBA Wood Industri Palembang merupakan salah satu perusahaan
yang mengelola bahan mentah menjadi bahan jadi, perusahaan ini bergerak di
bidang produksi kertas. Bahan baku tersebut didapatkan dari hasil hutan sendiri
dan dari para pemasok, dalam memproduksi kertas tersebut perusahaan
memerlukan alat penunjang yang di gunakan untuk mengelola bahan baku
pembuatan kertas. Bagian-bagian kegiatan dalam perusahaan meliputi : Kantor.,
transportasi, gudang, bongkar muat, giling, dan bagian harian.

Menurut pimpinan produksi dari hasil wawancara awal penulis bahwa
dalam melaksanakan kegiatannya PT. SBA Wood Industri Palembang sering
terjadi kehilangan dan kerusakan persediaan bahan baku. Hilang dan kerusakan
persediaan bahan baku terjadi akibat kelalaian pegawai dalam mengelola
persediaan. Pegawai sering tidak mencatat kehilangan dan kerusakan
persediaan. Hal ini mengakibatkan berkurangnya harta perusahaan dalam

bentuk persediaan yang menjadi asset utama perusahaan yang di akibatkan




pengendaliaan intern yang kurang baik. Berikut ini adalah data persediaan

bahan baku PT. SBA Wood Industri Palembang

Tabel 1.1
Perusahaan di Dalam Pengelola Penyimpanan Bahan Baku
PT. SBA WOOD INDUSTRI PALEMBANG
Tahun 2012-2014

Volume/Kubik
Tahun Persediaan yang | Persediaan yang | Selisih/Kubik
Tercatat Ada
2012 11.745.954 11.745.392 (625)
2013 15.200.733 15.199.670 (1.063)
2014 18.141.006 18.135.346 (5.660)

Sumber : PT. SBA WOOD INDUSTRI PALEMBANG 2015

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2012 — 2014
selisih pencatatan persediaan semakin meningkat. Pada tahun 2012 PT. SBA
Wood Industri Palembang mengalami kerusakan dan kehilangan sebanyak 625
kubik persediaan kayu. Pada tahun 2013 PT. SBA Wood Industri Palembang
mengalami kerusakan dan kehilangan bahan baku sebanyak 1.063 kubik dan
begitu juga pada tahun 2014 PT. SBA Wood Industri Palembang mengalami
kerusakan dan kehilangan sebanyak 5.660 kubik. Hal ini disebabkan oleh
kelalaian pegawai dalam mengelola bahan baku. Pegawai sering tidak mencatat
persediaan bahan baku saat sedang ramai, sehingga harta perusahaan
berkurang. Pada saat barang masuk tidak adanya otorisasi wewenang  dari
pimpinan perusahaan kebagian gudang, tugas bagian gudang diambil alih oleh
pimpinan produksi, tidak adanya LPB (Laporan persediaan Barang) dan pada

saat barang akan dikeluarkan dari gudang tidak adanya wewenang bagian



gudang tapi menjadi wewenang penuh bagian produksi. Persediaan bahan baku
yang rusak tidak dapat digunakan kembali, schingga dapat menghambat proses
produksi yang dilakukan PT. SBA Wood Industri Palembang.

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas penulis memandang
pentingnya sistem dan prosedur pengendalian bahan baku untuk menunjang
kelancaran produksi. Oleh karena itu. peneliti melakukan penelitian ini dengan
Judul *“ Analisis Pengendalian Intern Atas Persediaan Bahan Baku Pada

PT. SBA WOOD INDUSTRI PALEMBANG”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka ramusan masalahnya adalah :
1. Bagaimana sistem pengendalian intern atas persediaan bahan baku pada
PT. SBA Wood Industri Palembang
2. Apakah kehilangan dan kerusakan persediaan bahan baku diakibatkan oich

lemahnya sistem pengendalian intem persediaan ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah :
. Untuk mengetahui sistem pengendalian intern atas persediaan bahan baku

pada PT. SBA Wood Industri Palembang.

R

Untuk mengetahui kehilangan dan kerusakan persediaan bahan baku
diakibatkan oleh lemahnya sistem pengendalian intern persediaan pada P1.

SBA Wood Industri Palembang.




D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah -

1. Bagi Penulis
Hasil penulisan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan , pengalaman,
dan wawasan utama mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penerapan
sistem informasi akuntansi penjualan dan peneriamaan kas.

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat disajikan sebagai masukan atau bahan
evaluasi dan pertimbangan guna membuat kebijakan dalam pengambilan
keputusan terutama dalam hal penerapan sistem informasi penjualan dan
penerimaan kas.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat menambah bahan pustaka dan
ilmu pengetauan sebagai bahan kajian dalam penelitian selanjutnya yang
berkaitan penerapan sistem infrmasi akuntansi penjualan dan penerimaan

kas.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan
bebrapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa penelitian yang pernah penulis
baca diantaranya :

Peneitian sebelumnya dilakukan oleh Riwahyuni (2008) dengan judul :
Peranan Pengendalian Intern Pembelian Bahan Baku Dalam Menunjang
Kelancaran Proses Produksi pada PT. Karya Sawit Lestari (KSL) di Betung.
Permasalahan yang diajukan dalam penelitian tersebut adalah untuk
mengetahui peranan sistem pengendalian intern atas pembelian bahan baku
guna kelancaran proses produksi. Adapun tujuan produksi tersebut adalah
untuk mengetahui apakah sistem pengendaliaan intern atas bahan baku telah
diterapkan diperusahaan tersebut. Data yang digunakan juga data primer dan
skunder, dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan teknik
pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif

Yans (2011) dengan judul pengendalian intern persediaan obat untuk
Pasien Dinas Di Rumah Sakit Tingkat 11 Dr. Soedjono Magelang. Rumusan
masalahnya adalah bagaimana penerapan pengendlian intern persediaan obat-
obatan untuk Pasien Dinas Di Rumah Sakit Tingkat II Dr. Soedjono Magelang.

Bagaimana pencrapan pengendalian intern persediaan obat-obatan untuk

10
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Pasien Dinas Di Rumah Sakit Tingkat Il Dr. Soedjono Magelang. Jenis data
yang digunakan adalahn jenis data primer dan data sekunder dengan teknik
wawancara dan observasi. Hasil penelitian ini adalah penilaian resiko atas
persediaan obat untuk pasien sudah cukup memadai. Hal ini terlihat dengan
adanya penaksiran resiko atas factor kadaluarsa obat, serta membuat kebijakan
stok opname secara rutin setiap bulan untuk mengatasi resiko persediaan obat-
obatan tersebut.

Jenis pengendalian yang diguakan deskriptif. Jenis data yang digunakan
adalah jenis data primer dan skunder. Dengan teknik pengumpulan data dengan
teknik wawancara, observasi, koesioner dokumentasi dan study kepustakaan .
teknik analisis dilakukan dengan teknik kualitatif dan kuantiatif. Hasil
penelitian ini adala bahwa pengendalian intern persediaan barang dagang tidak
berpengaruh terhadap efektivitas perusahaan.

Sulasmi (2013) dengan judul Pengaruh pengendalian intern pada
persediaan terhadap efektivitas perusahaan pada PT. Swakarya Indah busana.
Perumusan masalahnya adalah bagaimana pengaruh pengendalian internal pada
persediaan terhadap efektivitas perusahaan pada PT. Swakarya indah busana.
Dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pengendaliaan intern pada

persediaan terhadap efektivitas perusahaan pada PT. Swakarya Indah Busana.
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pengendaliaan intern
pada persediaan
terhadap efektivitas
perusahaan pada PT.
Swakarya Indah
Busana.

Sulasmi (2013)

bahwa pengendaliaan
internal persediaan barang
dagangan tidak
berpengaruh terhadaf
efektivitas perusahaan.

Tabel 11.1
Penelitian Sebelumnya
No. Judul Hasil Penelitian Persamaan dan perbedaan
penelitian
L. Peranan Hasil penelitiannya adalah Persamaannya penelitian sama-
pengendaliaan intern | dapat melihat sejauh mana | sama meneliti tentang bahan
pembelian bahan peranan pengendalian baku perbedaan penelitian
baku dalam intern pembelian bahan sebelumnya meneliti tentang
menunjang baku dalam menunjang peranan pengendaliaan
kelancaran proses kelancaran proses sedangkan peneliti sekarang
produksi stadi kasus | produksi. meneliti tentang analisis
di bandung pengendalian intern atas
(Riwahyuni 2008) persediaan barang dagang.
2 Pengendalian Intern Hasil Peneitian ini adalah Persamaannya adalah sama-sama
Persediaan Obat penilaian resiko atas membahas tentang system
untuk pasien dinas di | persediaan obat untuk pengendalian intern persediaan .
Rumah Sakit Tingkat | pasien sudah cukup Perbedaannya adalah pada objck
11 Dr. Soedjono memadai. Hal ini terlihat penelitian.
Magelang. Yans Dwi | dengan adanya penaksiran
Putra (2011) resiko atas factor
kadaluarsa obat, serta
membuat kebijakan stok
Opname secara rutin setiap
bulan untuk mengatasi
resiko persediaan obat-
obatan tersebut.
3 Pengaruh Hasil penelitian ini adalah | Persamaannya adalah sama-sama

membahas tentang sistem
pengendaliian intern yang ada di
sebuah perusahaan.
Perbedaannya adalah dilihat dari
lokasi penelitian sebelumnya di
lakukan di PT. Swakarya indah
Busana. Sedangkan penelitian
sekarang dilakuka di PT. SBA
WOOD INDUSTRI
PALEMBANG. Penelitian
sebelumnya membahas pengaruh
sistem pengendalian intern
padapersediaan. Sedangkan
penelitian sekarang membahas
tentang “analisis pengendalaan
intern atas persediaan barang
dagang.

Sumber: Penulis 2015
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B. Landasan Teori
Untuk mendukung dan mempermudah dalam memahami maksud dan
tujuan penelitian yang telah dikemukakan pada latar masalah, diperlukan
literatur tentan teori-teori yang berhubungan dengan masalah yang di teliti.
Adapun ulasan berbagai literatur mengenai teori tersebut adalah sebagai
berikut :
1. Persediaan
a. Pengertian Persediaan
Setiap perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan produksi akan
memerlukan persediaan bahan baku. Dengan tersedianya bahan baku
maka di harapkan perusahaan industri dapat melakukan proses produksi
sesuai dengan kebutuhan atau permintaan konsumen. Selain itu dengan
adanya persediaan bahan baku yang cukup tersedia di gudang juga
diharapkan dapat mempelancar kegiatan produksi atau pelayanan kepada
konsumen perusahaan dari menghindari terjadinya kekurangan bahan
baku. Keterlambatan jadwal pemenuhan produk yang dipesan kosumen
dapat merugikan perusahaan dalam hal ini image yang kuraang baik.
Agus Ristono (2009: 1) mendefinisikan “persediaan adalah sebuah
iventasi modal yang di butuhkan untuk menyimpan material pada kondisi
tertentu.”
Agar lebih mengerti maksud persediaan, maka penulis akan
mengemukakan beberapa pendapat mengenai pengertian pendapatan

mengenai pengertian persediaan (Assauri, 2009: 1).
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1) Persediaan adalah kekayaan lancar yang terdapat dalam perusahaan
dalam bentuk persediaan bahan mentah (bahan baku atau material),
barang setengah jadi dan barang dalam proses.

2) Persediaan adalah bagian utama dari modal kerja, merupakan aktiva
yang pada setiap saat mengalami perubahaan.

3) Pengertiaan persediaan  adalah barang barang yang dimiliki
perusahaan untuk dijual kembali atau digunakan dalam kegiatan
opersional perusahaan.

4) Persediaan dapat diartikan sebagai sumber daya yang belum
digunakan, persediaan mempunyai persediaan ekonomis dimasa yang
akan datang pada saat aktif,

Yang dimaksud persediaan dalam penelitian ini adalah suatu bagian
dari kenyataan perusahaan yang digunakan dalam rangkai proses
produksi untuk diolah menjadi barang setengah jadi maupun barang jadi,
dalam hal ini dapat berupa barang maupun jasa.

Persedian merupakan bagian dari aktiva atau harta perusahaan,
nilai persediaan akan mempengaruhi laba pada laporan laba rugi dan
aktiva pada perusahaan. Persediaan barang merupakan asset yang sangat
penting bagi manajemen dan akuntansi, baik dalam jumlah maupun
perannya dalam kegiatan perusahaan.

Dalam beberapa literatur dapat ditemukan pengertian persediaan
yang dikemukakan oleh beberapa ahli, meskipun konteksnya berbeda

tetapi pada prinsipnya pendapat mereka sama yang menyatakan bahwa
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persediaan tersebut untuk dijual kembali dalam operasi normal suatu
perusahaan.
. Tujuan Persediaan
Tujuan utama persedian adalah menghubungkan antara pemasok
dengan pabrik. Terdapat tiga alasan mengapa persedian diperlukan
(Sumayang, 2003:201).
1) Menghilangkan pengaruh ketidakpastian
Untuk menghadapi ketidakpastian maka pada sistem inventory
ditetapkan persedian daurat yang dinamakan safety stock
2) Memberi waktu luang untuk pengelolaan produksi dan pembeli
Selama persedian masih ada maka proses produksi dihentikan dan
akan dimulai lagi bila diketahui persediaan hampir habis.
3) Untuk mengatasi perubahan pada deman dan supply
Inventory disiapkan untuk menghadapi beberapa kondisi yang
menunjukan perubahan deman dan supply.
. Fungsi-Fungsi Persediaan
Efesiensi opersional suatu organisasi dapat ditingkatkan karena
sebagai fungsi penting persediaan. Adapun fungsi persediaan yang
disebutkan. Agus Ristono (2008: 339) dibawah ini :
1) Fungsi Penting Persediaan
Fungsi penting persediaan adalah memungkinkan operasi operasi
perusahaan internal dan  eksternal mempunyai  kebebasan

(independence). Persediaan decouplesini memungkinkan perusahaan



16

dapat memenuhi permintaan langganan tanpa tergantung pada
supplier.
2) Fungsi “economic lot sizing”

Melalu penyimpanan persediaan, perusahaan dapat memproduksi
dan membeli sumber daya dalam kuantitas yang dapat mengurangi
biaya biaya perunit. Persedian “lot size” inj perlu mempertimbangkan
“penghematan  penghematan” potongan  pembelian, biaya
pengankutan perunit lebih murah dan sebagainya ) karena perusahaan
melakukan pembelian dalam kuantitas yang lebih besar, dibandingkan
dengan biaya biaya yang timbul karena besarnya persediaan (biaya
sewa gudang, iventasi resiko, dan sebagainya).

3) Fungsi “ antisipssi”

Sering perusahaan menghadapi fluktuasi permentiaan yang dapat
diperlukan dan diramlkan berdasarkan pengalaman atau data data
masa lalu, yaitu permintaan musiman. Dalam hal ini perusahaan dapat
mengadakan persediaan musiman (casonal invetories).

d. Jenis-Jenis Persediaan
Assauri (2008:170) membedakan jenis Jenis persediaan menurut
fungsinya menjadi 3 ( tiga ) yang terdiri atas :
1) Batch stock atau lot size iventory

Adalah persediaan yang diadakan karena membeli atau membuat

bahan bahan / barang barang dalam Jumlah yang lebih besar dari

Jumlah yang dibutuhkan pada saat itu. Jadi dalam hal ini pembelian
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atau pembuatan dilakukan untuk jumlah besar dari jumlah yang
dibutuhkan pada saat itu. Jadi dalam hal ini pembelian atau pembuatan
dilakukan untuk umlah besar, sedangkan penggunaan atau
pengeluaran dalam jumlah kecil. Terjadinya persediaan karena
pengadaan barang atau bahan yang dilakukan lebih banyak dari yang
dibutuhkan. Keuntungan yang diperoleh dari adanya bat stock atau lot
size inventory ini antar lain :
a) Memperoleh potongan harga pada pembelian.
b) Memperoleh efisiensi produksi karena adanya operasi atau proses
yang lebih lama.
¢) Adanya penghematan dalam biaya pengangkutan.
2) Fluctuation stock

Adanya persediaan yang diadakan untu menghadapi fluktuasi
permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan. Dalam hal ini
perusaan mengadakan persediaan untuk dapat memenuhi permintaan
konsumen, apabila tingkat permintaan menunjukkan keadaan yang
tidak beraturan atau tidak tepat dan fluktuasi permintaan tidak dapat
diramalkan lebih dahulu. Jadi apabila terdapat fluktuasi permintaan
yang sangat besari , maka persediaan ini ( Sfluctuation stock )
dibutuhkan sangat besar pula untuk menjaga kemungkinaan naik

turunnya permintaan tersebut.
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3) Anticipation stock
Adalah persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi
permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan pola musiman yang
terdapat dalam satu tahun untuk menghadapi penggunaan atau
permintaan yang meningkat. Disamping itu, anticipation stock
dimaksudkan pula untuk menjaga kemungkinan sukarnya diperoleh
bahan-bahan sehingga tidak menggangu  jalnnya produksi atau
menghindari kemacetan produksi.
e. Sistem Pencatatan Persediaan
Sistem pencataan persediaan dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu sebagai berikut: (Agus Ristono 2009: 241)
1) Sistem persediaan periode/fisik(periodical physical inventory system).
Suatu sistem pengelolaan persediaan dimana dalam penentuan
persediaan dilakukan melalui perhitungan secara fisik (physical
counting) yang lazim dilakukan pada setiap akhir periode akuntansi
dalam rangka penyiapan laporan keuangan.
2) Sistem persedianan terus menerus (perpetual inventory system)
Merupakan suatu sistem pengelolahan persediaan dimana
pencatatan mutasi persediaan dilakukan secara terus menerus dan
berkesinambungan schingga mutasi persediaan selama satu periode
termonitor dan setiap saat jumlah maupun nilai persediaan dapat

diketahui tanpa melakukan perhiyungan secara fisik.
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f. Biaya-biaya yang terkait dengan Persediaan
Biaya persediaan didasarkan pada parameter ekonomis yang
releven dengen jenis biaya sebagai berikut (Zulian,2005:8)

1) Biaya pembelian (purchase cost), adalah harga per unit apabila
disistem dalam perusahaan. Biaya per unit akan selalu menjadi bagian
dari biaya item dalam persediaan.

2) Biaya pemesana ( order cost/setiap cost), adalah biaya yang berasal
dari pembeliaan pesanan dari supplier atau biaya persiapan ( setup
cost ) apabila item diproduksi didalam perusahaan. Biaya ini
diasumsikan tidak akan berubah secara langsung dengan jumlah
pemesanan.

3) Biaya simpan (carriying cost/holding cost) adalah biaya yang
dikeluarkan atas investasi dalam persediaan dan pemeliharaan maupun
investasi saran fisik untuk menyimpankan persediaa.

4) Biaya kekurangan persediaan (srockour cost), adalah konsekuensi
ekonomis atas kekurangan dari luar maupun dari dalam perusahaan.
Kekurangan dari luar terjadi apabila perasaan konsumen tidak dapat
dipenuhi. Sedangkan kekurangan dari dalam terjadi  apabila

departemen tidak dapat memenuhi kebutuan departemen yang lain.
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2. Pengendalian
a. Pengertian Pengendalian
Pengendalian adalah salah satu fungsi manajerial  seperti
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan. Pengendalian merupakan
fungsi penting karena membantu untuk memerksa kesalahan dan
mengambil tindakan korektif sehingga penyimpanan dari standar
diminimalkan dan menyatakan tujuan organisasi dicapai dengan cara
yang diinginkan.
b. Tujuan Pengendalian
Tujuan pengendalian menurut Mulyadi (2008:197). “menjelaskan
bahwa terdapat empat tujuan dari pengendalian. Keempat tujuan tersebut
adalah adaptasi lingkungan, meminimalkan kegagalan, meminimumkan
biaya, dan mengantisipasi kompleksitas dari organisasi.
¢. Macam-macam pengendalian
Mulyadi (2013:148). Menjelaskan pengendalian dikenal atas
beberapa macam, yaitu:

1) Internal control (pengendalian intern), adalah pengendalian yang
dilakukan oleh seorang atasan kepada bawahannya. Cakupan dari
pengendalian ini meliputi hal-hal yang cukup luas baik pelaksanaan
tugas, prosedur kerja, kedisiplinan karyawan, dan lain-lainnya.

2) External control (pengendalian ekstern), adalah pengendalian yang
dilakukan oleh pihak luar. Pengendalian ekstern ini dapat dilakukan

secara formal atau informal.
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3) Formal control (pengendalian resmi), adalah pemeriksaan yang
dilakukan oleh instansi atau pejabat resmi dan dapat dilakukan
secara intern maupun ekstern.

4) Informal control (pengendalian konsumen). adalah penilaian yang
dilakukan oleh masyarakat atau konsumen, baik langsung maupun
tidak langsung

. Lingkungan Pengendalian

Agus Ristono (2009:132) Lingkungan pengendalian terdiri dari
faktor-faktor berikut ini:

1) Komitmen atas intergritas dan nilai-nilai etika

2) Filosofi pihak manajemen dan gaya beroperasi

3) Struktur organisasi

4) Badan audit dewan komisaris

5) Metode untuk memberikan otoritas dan tanggung jawab

6) Kebijakan dan pratik-praktik dalam sumber daya manusia

7) Pengaruh-pengaruh eksternal

. Karateristik Pengendalian yang Efektif

Pengendalian sebagai suatu sistem, seperti halnya sistem-sistem
yang lain memiliki karateristik tertentu. Namun demikian arti dari
karateristik tersebut berlaku relatif, artinya pada kondisi yang berbeda,
karateristik tersebut berbeda pula. Dan pada kondisi yang sama,

karateristik tersebut berlaku sama. Menurut Siswanto (2008:149) secara



umum pengendalian pengendalian yang efektif mempunyai karateristik
sebagai berikut:
1) Akurat (accurate)

Informasi atas kinetja harus akurat. Ketidakakuratan data dari
suatu sistem pengendalian dapat mengakibatkan orgaisasi mengambil
tindakan yang akan menemui kegagalan untuk memperbaiki suatu
permasalahan atau menciptakan permasalahan baru.

2) Tepat waktu (timely)

Informasi harus dihimpun, diarahkan. dan segera dievaluasi jika
akan diambil tindakan tepat pada waktunya guna menghasilkan
perbaikan.

3) Objektif dan komprehensif (objective and comprehensible)

Informasi dalam suatu sistem pengendalian harus mudah

dipahami dan dianggap objektif oleh individu yang menggunakannya.
4) Dipusatkan pada tempat pengendalian strategis (focused on strategic
control point)

Sistem pengendalian strategis sebaiknya dipusatkan pada bidang
yang paling banyak kemungkinan akan terjadi penyimpangan dari
standar, atau yang akan menimbulkan kerugian yang paling besar.

5) Secara ekonomi realistik (economically realistic)

Pengeluaran biaya untuk implementasi harus ditekan seminimum

mungkin sehingga terhindar dari pemborosan yang tidak berguna.

6) Secara organisasi realistik (organizationally realistic)
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Sistem pengendalian harus dapat digabungkan dengan realitas
organisasi.

7) Dikoordinasikan dengan arus pekerjaan organisasi (coordinated with
the organization's work flow)

Informasi pengendalian perlu untuk dikoordinasikan dengan arus
pekerjaan di seluruh organisasi karena dua alasan. Pertama, setiap
langkah dalam proses pekerjaan dapat mempengaruhi keberhasilan
atau kegagalan seluruh operasi. Kedua, informasi pengendalian harus
sampai pada semua orang yang perlu untuk menerimanya.

8) Fleksibel (flexible)

Pada setiap organisasi pengendalian harus mengendung  sifat
fleksibel yang sedemikian rupa sehingga organisasi tersebut dapat
segera bertindak untuk mengatasi perubahan yang merugikan atau
memanfaatkan peluang baru.

9) Preskriptif dan operasional (prescriptive and operational)

Pengendalian yang efektif dapat mengidentifikasi tindakan
perbaikan apa yang perlu diambil setelah terjadi penyimpangan dari
standar.

10) Diterima para anggota organisasi (accepted by organization members)

Pengendalian harus bertalian dengan tujuan yang berarti dan
diterima, agar sistem pengendalian dapat diterima oleh para anggota

organisasi.
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3. Sistem Pengendalian Intern
a. Pengertian Pengendalian Intern
Mulyadi (2010: 108), menyebutkan beberapa konsep dasar sistem
pengendalian intern, yaitu :

1) Pengendalian merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan tertentu.
Pengendalian intern itu sendiri bukan merupakan suatu tujuan.
Pengendalian intern merupakan suatu rangkaian tindakan yang
bersifat perfasive dan menjadi tidak terpisah, bukan hanya sebagai
tambahan infrastruktur entitas.

2) Pengendalian intern dijalankan oleh orang. Pengendalian intern bukan
hanya terdiri dari pedoman kebijakan dan formulir, namun dijalankan
oleh orang dari setiap jenjang organisasi, yang mencakup dewan
komisaris,manajemen, dan personal lain.

3) Pengendalian intern dapat diharapkan mampu memberikan keyakinan
yang memadai, bukan keyakinan mutlak, bagi manajemen dan dewan
komisaris entitas. Keterbatasan yang melekat dalam semua sistem
pengendalian intern dan pertimbangan manfaat dan perngorbanan
dalam mencapai tujuan pengendalian menyebabkan pengendalian
intern tidak dapat memberikan keyakinan mutlak.

4) Pengendalian intern ditunjukan untuk mencapai tujuan yang saling
berkaitan: pelaporan keuangan, kepatuhan dan operasi.

Mulyadi (2013: 163), sistem pengenalian intern adalah suatu

proses yang dilaksanakan oleh dewan direksi, manajemen dan personel
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lainya dalam suatu entitas, yang dirancang untuk menyediakan keyakinan
yang memadai berkenaan dengan pencapaian tujuan dalam Kkategori
berikut.

a) Keandalan laporan keuangan;

b) Kepatuhan terhadap hukum dan ketentuan yang berlaku;

¢) Efektivitas dan efisiensi operasi:

Pengertian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa sistem
pengendalian intern merupakan suatu proses vang dilakukan untuk
mencapal tujuan organisasi yang terdiri dari berbagai kebijakan,
prosedur, teknik, peralatan fisik, dokumen dan manusia.

. Tujuan Pengendalian Intern

Mulyadi (2010: 178), menyebutkan tujuan pengendalian intern
adalah untuk memberika keyakinan yang memadai dalam pencapaian
tiga golongan tujuan, yaitu :

I. Keandalan informasi laporaan keuangan

2. Kepatuhan terhadap hukum dan ketentuan yang berlaku
3. Efektivitas dan efesiensi operasi

. Keterbatasan Pengendalian Intern Suatu Entitas

Mulyadi (2008: 181), menjelasakan keterbatasan bawaan yang
melekat dalam setiap pengendalian intern adalah sebagai berikut :

1) Kesalahan dan Pertimbangan
Seringkali manajemen dan personel lain dapat salah paham dalam

mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil atau dalam
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melaksanakan tugas rutin karena tidak memadainya informasi,
keterbatasan waktu atau tekanan lain.

Gangguan

Gangguan dalam pengendalian yang ditetapkan dapat terjadi karena
personel secara keliru memahami perintah atau membuat kesalahan
karena melalaikan, tidak adanya perhatian atau kelelahan. Perubahan
yang bersifat sementara atau permanen dalam personel atau dalam
sistem dan prosedur dapat pula mengakibatkan gangguan.

Kolusi

Kegiatan bersama beberapa individu untuk tujuan kejahatan disebut
dengan kolusi (collusion). Kolusi dapat mengakibatkan bobolnya
pengendalian intern yang dibangun untuk melindungi kekayaan
entitas dan tidak terungkapnya ketidakberedan atau terdeteksinya
kecurangan oleh pengendalian intern yang dirancang.

Pengendalian Oleh Manajemen

Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang telah
ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah. seperti keuntungan pribadi
manajer, penyajian kondisi keuangan yang berlebihan atau
kepatuhan semua.

Biaya Lawan Manfaat

Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan pengendalian intern
tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian

intern tersebut. Karena pengukuran secara tepat baik biaya maupun
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manfaat biasanya tidak mungkin dilakukan, manajemen harus
memperkirakan dan mempertimbangkan secara kuantitatif dan
kualitatif ~dalam  mengevaluasi biaya dan manfaat suatu
pengendalian.

Sanyoto (2007: 253), sistem pengenalian intern yang
terbaik adalah bukan dari struktur pengendalian yang seketat
mungkin secara maksimal, melainkan optimal. Sistem pengenalian
intern juga memiliki keterbatasan-keterbatasan, antara lain sebagai
berikut :

a) Persekongkolan (kolusi)
Pengendalian intern megusahakan agar persekongkolan dapat
dibindari sejauh mungkin, misalnya megharusakan  giliran
bertugas, larangan dalam menjalankan tugas-tugas yang
bertentangan  oleh mereka yang mempunyai  hubungan
kekeluargaan, keharusan mengambil cuti dan seterusnya. Akan
tetapi pengendalian intern tidak akan dapat menjami bahwa
persekongkolan tidak akan terjadi.

b) Perubahan
Struktur pengendalian intern pada suatu organisasi harus selalu
dipengaruhi sesuai dengan perkembangan teknologi dan kondisi.

¢) Kelemahan Manusia
Banyak kebobolan yang terjadi pada sistem pengendalian intern

yang secara teoritis sudah baik. Hal tersebut dapat terjadi karena
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lemahnya pelaksanaan yang dilakukan oleh personel yang
bersangkutan. Oleh karena itu personel yang paham dan
kompeten untuk menjalankannya merupakan salah satu unsur
terpenting dalam pengendalian intern.
d) Azaz Biaya Manfaat
Pengendalian juga harus mempertimbangkan biaya dan
kegunaanya. Biaya untuk mengendalikan hal-hal tertentu
mungkin melebihi keuangannya atau manfaat tidak sebanding
dengan biaya yang dikeluarkan.
Berdasarkan teori-teori diatas, dapat ditarik kesimpulan
keterbatasan pengendalian suatu entitas meliputi persekongkolan
atau kolusi, biaya dan kelemahan manusia yang terdapat pada suatu

entitas.

4. Pengendalian Persediaan
a. Pengertian Pengendalian Persediaan

Setiap perusahaan haruslah dapat mempertahankan suatu jumlah
persedian yang optimum yang dapat menjamin kebutuhan bagi
kelancaran kegiatan perusahaan dalam jumlah dan mutu yang tepat serta
dengan biaya serendah-rendahnya. Persediaan yang terlalu berlebihan
(besar) akan merugikan perusahaan, karena ini berati lebih banyak lagi
uang atau modal yang tertanam atau terpendam dan biaya-biaya yang

ditimbulkan dengan adanya persediaan tersebut. Oleh karena itu
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perusahaan memeriukan pengendalian persediaan, agar modal yang
tertanam atau terpendam dan biaya biaya yang di timbulkan dengan
adanya persediaan tidak terlalu besar. Selain itu juga agar kegiatan
operasi produksi perusahaan dapat lancar dan efesien.

Sumayang (2008:197), menjelaskan inventory control adalah
aktivitas mempertahankan jumlah persediaan pada tingkat yang
dikehendaki. Pada produk barang, pengendalian persediaan ditekankan
pada pengendalian material. Sedangkan pada produk jasa, diutamakan
pada jasa pasoka.”

Pengawasan persediaan merupakan salah satu kegiatan dari
urutan kegiatan-kegiatan yang bertautan erat satu sama lain dalam
seluruh operasi produksi perusahaan tersebut sesuai apa yang telah
direncanakan terlebih dahulu baik waktu, jumlah, kualitas, maupun
biayanya.”

. Tujuan Pengendalian Persediaan

Dua tujuan utama dari pengendalian internal atas persediaan adalah
mengamankan persediaan dan melaporkannya secara tepat dalam laporan
keuangan. Pengendalian internal ini bisa bersifat preventif (pencegahan)
maupun dektektif. Pengendalian preventif dirancangkan untuk mencegah
kesalahan atau kekeliruan pencatatan. Pengendalian detektif ditujukan
untuk mendeteksi kesalahan atau kekeliruan yang telah terjadi (Warren

Reeve, 2006: 440) .
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c. Sistem Pengendalian Persediaan Bahan Baku
Langkah awal dalam mengembangkan sistem pengawasan
persediaan adalah menganalisa kemana tujuan sistem di arahkan. Hal ini
dilakukan karena tujuan sistem diarahkan. Hal ini dilakukan karena
tujuan sistem pengawasan persediaan akan menjadi pedoman atas
kebijakan persediaan. Sistem pengawasan persedian yang baik hanya
membutuhkan perhatiaan apabila ada pengecualian. Penyesuaian yang
harus dilakukan adalah membuat sistem operasi agar (Zulian, 2005: 228).
[) Menjamin atau memastikan barang dan bahan baku cukup tersedia.
2) Mengindenfikasikan kelebihan dan kekurangan dan keterlambatan
item.
3) Menyedikan laporan tepat waktu dan konstiten kepada manajemen
4) Mengeluarkan sedikit jumlah sumber daya dalam penyempurnaannya .
Mulyadi (2013: 238) Sistem pengendaliaan persediaan bahan baku
meliputi :
1) Sistem Pembeliaan Bahan Baku
Sebelum proses produksi dapat dilakukan haruslah ada
pembeliaan bahan maupun barang setengah jadi dari luar dahulu.Yang
mengetaui bila mana bahan-bahan yang di beli adalah bagian produksi
lalu mengambil inisiatif untuk memberitahukan kepada bagian
pembeliaan, bahan-bahan apa yang harus di beli. berapa banyak dan
pada waktu mana harus di pesan dengan pembelian mengirimkan surat

pesanan kepada calon supplier yang berisi jumlah yang dipesan, harga
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barang, juga syrat-syarat pembeliaan. Apabila tidak sesuai dengan
pesanan, berapa rangkap (copy) yang harus dibuat untuk surat pesanan
tersebut tergantung dari sistem administrasi atau akutansi perusahaan
yang bersangkutan.
2) Sistem Penerimaan dan Penyimpanan Bahan Baku

Setelah supplier mengirimkan barang yang dipesan maka
bagian penerimaan akan memeriksa apakah barang yang akan diterima
tersebut sesuai dengan apa yang dipesan. Setelah diperiksa, maka
bagian ini memberikan laporan kepada bagian pembelian. Barang
yang telah diperiksa dan terbukti sesuai dengan pesanan diteruskan di
pembagian penyimpanan (gudang). Disamping pengiriman barang
yang dipesan.maka supplier juga akan mengirimkan faktur pembelian
yang diterima oleh bagian pembelian dan diteruskan pada bagian
pembukuan,

3) Sistem Pemakaian Bahan Baku

Apabila bagian produksi memerlukan bahan atau barang
tersebut untuk proses produksinya, maka bagian ini mengirimkan
surat permintaan pemkaian bahan kepada bagian gudang.rangkap
(copy) dari surat permintaan ini dikirimkan pula pada bagian
pembukuaan atau akutansi untuk di pakai dalam pencatatan akutansi
biaya, dengan adanya surat permintaan pemkaian bahan ini maka

bagian gudang mengeluarkan bahan yang diminta oleh bagian
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produksi. Sedangkan bagian akutansi mencatat pengurangan jumlah
bahan pembeban pada biaya produksi.

Mulyadi (2013: 256) Adapun aktivitas pengendalian bahan baku
meliputi:

1) Pengendalian Pemrosesan informasi

Setiap transaksi bahan baku harus diotorisasio dengan tepat dan
pantas. Jika transaksi bahan baku dilakukan tidak mengikuti peraturan
dam inmformasi yang diberikan dan tidak adanya otorisasi yang jelas,
maka akan terjadi kekacauan pencatatan dan prosedur transaksi.
Otorisasi dapat berlaku umum ataupun khusus. Otorisasi umum
biasanya tercermin dalam dokumen transaksi yang bersifat umum.
Persetujuan merupakan kebijaan dalam pengendalian pemrosesan
informasi setelah otorisasi diberikan. Persetujuan biasanya dibuat
setelah adanya otorisasi dan digunakan untuk mendeteksi transaksi
aktivitas yang tidak sah.persetujuan diperlukan untuk menjamin
bahwa karyawan beroperasi dalam lingkup kewenangan mereka.

2) Pemisahan tugas yang memadai

Pemisahan tugas dilakukan untuk memberikan pengecekan silang
atas pekerjaan pihak lain dan menghindari karyawan melakukan
duplikasi pekerjaan. Pemisahan tugas Jjuga merupakan bagian yang
mendukung pengendalian intern. Pemisahan tugas yang memadai
dalam pengelolaan bahan baku dapat dilihat dari pencatatan yang

dilakukan oleh bagian gudang dan bagian akuntansi. Hal ini dilakukan
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untuk  menghindari manipulasi harga pokok nbahan baku dan
penggelapan bahan baku.
3) Pengendalian fisik atas bahan baku
Bentuk pengendalian fisik bahan baku dilakukan dengan
menghitung jumlah kuantitas bahan baku yang ada ( stock of name).
Stock of name dilakukan oleh bagian yang terkait dengan pengelolaan
bahan baku kemudian hasil stock of name dituangkan dalam laporan
hasil of name fisyk dan ditandatangani oleh bagian-bagian yang
melakukan of name fysic.
4) Review kinerja/telaah kinerja
Merupakan bagian dari pemgendalian administrasi, dimana pada
review kinerja pihak manajemen perusahaan melakukan telaah atau
analisa terhadap laporan-laporan yang dibuat oleh masing-masing
bagian yang menyangkut tentang pelaporan bahan baku
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persediaan
Di dalam penyelenggaraan persediaan bahan baku terdapat faktor-
faktor yang memiliki pengaruh terhadap persediaan bahan baku dan
saling terkait antara satu faktor yang lainnya (Zulian, 2005:163)
1) Perkiraan pemakaian bahan baku
Sebelum perusahaan mengadakan pembelian bahan baku, maka
sebaiknya manajemen berusaha untuk dapat mengadakan penyusunan
perkiraan bahan baku untuk keperluan produksi dalam perusahaan

yang bersangkutan. Berapa banyak unit bahan baku yang akan
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dipergunakan untuk kepentingan proses produksi dalam satu putaran
produksi dengan mendasarkan diri pada perencanaan produksi dalam
satu putaran produksi dengan mendasarkan diri pada perencanaan
produksi maupun jadwal produksi yang telah disusun.
2) Harga bahan baku
Harga bahan baku merupakan salah satu penentu terhadap
persediaan yang akan dipergunakan dalam produksi oleh perusahaan.
Karena harga bahan baku akan memperngarugi scberapa besarnya
dana yang harus disediakan oleh perusahaan untuk membeli bahan
baku tersebut yang sesuai dengan kebutuhan.
3) Biaya-biaya dalam persediaan
Di dalam penyelenggaraan persediaan bahan baku tentunya tidak
akan dapat melepaskan diri dari adanya biaya-biaya persediaan yang
harus ditanggung oleh perusahaan. Di dalam hubungannya dengan
biaya-biaya persediaan tersebut.
4) Keijaksanaan pembelanjaan
Kebijaksaan dalam pembelanjaan perusahaan akan dapat
mempengaruhi seluruh kebijaksanaan pembeli perusahaan, demikian
pula sebaiknya seberapa besar dana yang akan dipergunakan dalam
persediaan, apakah dana untuk persediaan bahan baku ini akan
memperoleh prioritas utama, kedua, atau bahan terakhir. Disamping
hal tersebut tentunya kemampuan finansial dari perusahaan yang

bersangkutan  secara  keseluruhan juga akan mempengaruhi
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kemampuan perusahaan tersebut membiayai kebutuhan perusahaan
yang berhubungan dengan pengadaan bahan baku dalam perusahaan.
5) Pemakaian bahan baku
Pemakaian bahan baku oleh perusahaan pada periode-periode
yang lalu untuk keperluan proses produksi akan dapat dipergunakan
scbagai salah satu dasar pertimbangan di dalam menyusun atau
merencanakan kebijaksanaan penyelenggaraan persediaan bahan baku.
6) Waktu Tunggu
Waktu tunggu yang dimaksud adalah waktu tenggang vyang
diperlukan antara saat pemesanan bahan baku tersebut dengan
datangnya bahan baku yang dipesan. Waktu tunggu ini sangat penting
untuk diperhatikan, karena hal ini berhubungan langsung dengan
penggunaan bahan baku tersebut pada saat diperlukan untuk proses
produksi. Apabila waktu tunggu ini tidak diperhatikan, maka akan
mengakibatkan kekurangan bahan baku.
7) Model Pembelian
Model yang akan digunakan oleh perusahaan tentunya akan
disesuaikan dengan situasi dan kondisi dari persediaan bahan baku
yang bersangkutan. Dapat juga terjadi di dalam perusahaan
dipergunakan model pembelian yang berbeda untuk beberapa jenis
bahan baku. Karakteristik masing-masing bahan baku akan dijadikan

dasar model pembelian bahan baku yang sesuai. Sampai saat ini
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model pembelian bahan baky yang digunakan adalah model
pembelian dengan kuantitas pembelian yang optimal,
8) Pemesanan Kembali

Di dalam pelaksanaan operasi perusahaan, maka bahan baky yang
diperlukan untuk proses produksi tidak akan cukup apabila hanya
dilakukan sekali pembelian saja. Maka secara berkala perusahaan
tersebut akan mengadakan pembelian kembali terhadap bahan baku
vang  dipergunakan  didalam perusahaan  tersebut.  Dalam
melaksanakan pembelian kembali, perusahaan akan
mempertimbangkan panjang waktu tunggu yang diperlukan dalam
pembelian bahan baku, sehingga bahan baku tersebut datang tepat
pada waktunya.

Hal ini dilakukan mengingat apabila sampai terjadi keterlambatan
kedatangan bahan baku, maka akan menyebabkan kemacetan
kedatangan bahan baku, maka akan menyebabkan kemacetan produksi
vang pada gilirannya akan mengakibatkan timbulnya biaya ekstra.
Sebaliknya apabila kedatangan bahan baku terlalu awalm maka akan
terjadi penumpukan bahan baku. Kedua hal ini tentunya tidak akan
mendatangkan  keuntungan bagi  perusahaan, justru  akan
mengakibatkan kerugian yang cukup besar bila hal ini terus

berlangsung.
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S. Sisitem Pengendalian Intern Atas Persediaan
a. Pengertian Sistem Pengendalian Intern atas Persediaan
Messier, dkk. (2005: 154), pengendalian intern atas persediaan
yaitu otorisasi aktiva produksi dan pemeliharaan persediaan pada
tingkat yang tepat, pengeluaran permintaan pembelian ke departemen
pembeliaan.
b. Unsur Pokok Sistem Pengendalian Intern
Mulyadi (2013: 165), Unsur pengendalian intern di golongkan ke

dalam tiga kelompok, yaitu :

1) Organisasi yang memisahkan tanggung jawab dan wewenang

Sccara tegas.

Struktur  organisasi merupakan  rerangka (framework)
pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi
yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok
perusahaan. Dalam perusahaan manufaktur misalnya, kegiatan
pokoknya adalah memproduksi dan menjual produk. Untuk
melaksanakan kegiatan pokok tersebut dibentuk departemen
produksi, departemen pemasaran, dan departemen keuangan dan
umum. Departemen-departemen  ini dibagi-bagi lebih lanjut
menjadi unit-unit organisasi yang lebih kecil untuk melaksanakan

kegiatan-kegiatan  perusahaan. Pembagian  tanggung Jjawab
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Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi penyimpanan dari
fungsi akuntansi. Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki
wewenang untuk melaksanakan suatu kegiatan (misalnya
pembelian). Setiap kegiatan dalam perusahaan memerlukan
otorisasi dari manajer fungsi yang memiliki wewenang untuk
melaksanakan kegiatan tersebut. Fungsi penyimpanan adalah
fungsi yang memiliki wewenang untuk menyimpan aktiva
perusahaan. Fungsi akuntansi adalah fungsi yang memiliki
wewenang untuk mecatat peristiwa keuangan perusahaan,
Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk
melaksanakan semua tahap suatu transaksi.

Untuk melaksanakan transaksi pembelian dalam perusahaan

misalnya, fungsi-fungsi yang dibentuk adalah:

a)

b)

d)

Fungsi gudang (merupakan fungsi penyimpanan) : mengajukan
permintaan pembelian dan menyimpan barang yang telah
diterima oleh fungsi penerimaan.

Fungsi pembelian (merupakan fungsi operasi) : melaksanakan
pemesanan barang kepada pemasok.

Fungsi penerimaan (merupakan fungsi operasi) : menerima
atau menolak barang yang diterima dari pemasok.

Fungsi akuntansi ( merupakan fungsi pencatatan) : mencatat

utang yang timbul dari transaksi pembelian dalam kartu utang
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dan mencatat persediaan barang yang diterima dari transaksi

pembelian dalam kartu persediaan.

Pemisahan tanggung jawab fungsional dalam pelaksanaan
transaksi pembelian tersebut dilakukan untuk membagi berbagai
tahap transaksi tersebut ketangan manajer berbagai unit organisasi
yang dibentuk, sehingga semua tahap transaksi pembelian tersebut
tidak diselesaikan oleh satu unit organisasi saja. Dengan demikian
dalam pelaksanaan suatu transaksi terhadap internal check diantara
unit organisasi pelaksanaan. Dengan pemisahan fungsi akuntansi
dari fungsi-fungsi operasi dan fungsi penyimpanan, catatan
akuntansi yang diselengarakan dapat mencerminkan transaksi
sesungguhnya yang dilaksanakan oleh unit organisasi yang
memegang fungsi operasi dan fungsi penyimpanan. Jika misalnya
fungsi penyimpanan disatukan dengan fungsi akuntansi
perangkapan fungsi ini akan membuka kemungkinan terjadinya
pencatatan  transaksi  sebenarnya tidak terjadi, schingga data
akuntansi yang dihasilkan tidak dapat dipercaya kebenarannya, dan
sebagai  akibatnya, kekayaan organisasi  tidak  terjamin

keamanannya.

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar

otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui
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terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi
harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk
otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. Formulir merupakan
media yang digunakan untuk merekam penggunaan wewenang
untuk memberikan otorisasi terlaksananya transaksi dalam
organisasi. Oleh karena itu, penggunaan formulir harus diawasi
sedemikian rupa guna mengawasi pelaksanaan otorisasi. Dilain
pihak, formulir merupakan dokumen yang dipakai sebagai dasar
untuk pencatatan transaksi dalam pencatatan akuntansi. Prosedur
pencatatan yang baik akan menjamin data yang direkam dalam
formulir dicatat dalam catatan akuntansi dengan tingkat ketelitian
dan keandalannya yang tinggi. Dengan demikian sistem otorisasi
akan menjamin dihasilkannya dokumen pembukuan yang dapat
dipercaya, sehingga dapat menjadi masukan yané dapat dipercaya
bagi proses akuntansi. Selanjutnya, prosedur pencatatan yang baik
akan menghasilkan infoemasi yang teliti dan dapat dipercaya
mengenai kekayaan, utang, pendapatan dan biaya suatu organisasi.
Dalam melaksanakan transaksi pembelian misalnya, sistem

wewenang diatur sebagai berikut :

a) Kepala fungsi gudang : berwengang mengajukan permintaan
pembeliaan dengan surat permintaan pembelian yang ditujukan

kepada fungsi pembelian.
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b) Kepala fungsi pembeliaan : berwenang memberikan otorisasi
pada surat order pembeliaan yang diterbitkan oleh fungsi
pembelian.

¢) Kepala fungsi penerimaan - berwenang memberikan otorisasi
pada laporan penerimaan barang yang diterbitkan oleh fungsi
penerimaan.

d) Kepala fungsi akuntansi - berwenang memberikan otorisasi
pada bukti kas keluar yang dipakai sebagai dasar pencatatan
terjadinya transaksi pembelian. Prosedur pencatatan transaksi
pembelian diatur dengan cara fungsi akuntansi melakukan
pencatatan terjadinya kewajiban (utang) kepada pemasok atas
dasar bukti kas keluuar yang didukung oleh dokumen-
dokumen:surat permintaan pembelian, surat order pembelian,
laporan penerimaan barang, dan faktur dari pemasok yang

dihasilkan melalui sistem otorisasi

3) Praktik yang sehat
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang
dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan
terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk
menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. Adapun cara-
Cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan

praktik yang sehat adalah :
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Kartu penghitung fisik yang bernomer urut tercetak adn
penggunaannya  di pertanggungjawabkan  oleh yang
berwenang. Karena formulir merupakan  alat  untuk
memberikan  otorisasi terlaksananya transaksi, maka
pengendalian pemakaiannya dengan menggunakan nomer urut
tercetak akan dapat menetapkan  pertanggung  jawaban
terlaksananya transaksi.

Pemeriksaan mendadak dilaksanakan tanpa pemberitahuan
terlebidahulu kepada pihak yang akan diperiksa, dengan jadwal
yang tidak teratur. Hal ini akan mendorong pegawai
melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan.

Setiap transaksi tidak boleh dilakukan dari awal sampai akhir
oleh satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur
tangan orang atau unit organisasi yang lain.

Perputaran jabatan yang diadakan secara rutin akan dapat
menjaga independensi pejabat dalam melaksanakan tugasnya,
sehingga persekongkolan diantara mereka dapat dihindari.
Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak
Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan
catatannya.

Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek

efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain.
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Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya
Struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan,
serta berbagai cara yang dilakukan untuk mendorong praktik yang
sehat, semuanya sangat tergantung dengan manusia yang
menjalankannya. Diantara 4 unsur pengendalian intern tersebut
diatas, unsur mutu karyawan merupakan unsur sistem
pengendaliaan intern yang paling penting. Jika perusahaan
memiliki karyawan yang kompeten dan Jujur, unsur pengendaliaan
yang lain dapat dikurangi sampai batasan yang minimum. dan
perusahaan tetap dapat menghasilkan pertanggungjawaban
keuangan yang dapat diandalkan. Karyawan yang jujur dan ahli
dalam bidang yang menjadi  tanggung jawabnya akan dapat
melaksanakan pekerjaannya dengan efisien dan efektif, meskipun
hanya sedikit unsur sistem pengendalian  intern  yang
mendukungnya. Dipihak lain, meskipun tiga unsur pengendalian
intern yang lain cukup kuat, namun jika dilaksanakan oleh
karyawan yang tidak kompeten dan tidak jujur, empat tujuan sistem
pengendalian intern seperti yang telah diuraikan diatas tidak akan

dapat tercapai.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sugiono (2009: 53-55) jenis penelitin dilihat dari tingkat eksplansinya

terdiri dari :

1. Penelitian Deskriptif
Penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap keberadaan variabel
mandiri, baik hanya ada satu variabel atau lebih (independent) tanpa
membat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain.

2. Penelitian komperatif
Penelitian komperatif adalah suatu penelitian yang bersifat membandingka,
yang variabelnya masih sama dengan penelitian varibel mandiri tetapi yang
lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda.

3. Penelitian Asosiatif
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan dua variabel atau lebih.

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif atau penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penerapan prosedur pengendalian bahan baku untuk menunjang
kelancaran proses produksi pada PT. SBA WOOD INDUSTRI

PALEMBANG.
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B. Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilakukan pada PT. SBA Wood Industri Palembang yang

beralamat di JL.

Palembang. Tlp (0711) 364098. Fax (0711) 711194

C. Operasional Variabel

R. Soekamto Komplek Ruko PTC Blok I No.63-66

Operasionalisasi variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai

Indikator

berikut:
Tabel 111.1
Operasionalisasi Variabel

Eo Variabel Definisi
1. | Sistem Suatu  pengendalian yang
Pengendalian kualitas dan kuantitas bahan
Intern dalam  batas yang telah
Persediaan direncanakan dalam
Bahan Baku perlindungan fisik persediaan

L

bahan baku,

. organisasi  yang

memisahkan
tanggungjawab
dan wewenang
secara tegas

. Sistem otorisasi

dan prosedur
pencatatan

. Praktik yang sehat
. Karyawan  yang

mutunya  sesuai
dengan tanggung
jawabnya

Sumber: Penulis, 2015
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D. Data yang Diperlukan
Nur Indrianto dkk (2008: 146), data dilihat dari cara memperolehnya
terdiri dari :
I. Data Primer
Data Primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari
summber asli (tidak melalui media perantara).
2. Data Sekunder merupakan sember data yang dperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh orang lain).
Data penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah data
primer, data yang diperoleh penulis langsung diperoleh dari pihak yang terkait
dengan penerapan sistem dan pengendalian bahan baku untuk kelancaran

proses produksi pada PT. SBA Wood Industri Palembang.

E. Teknik Pengumpulan data

Sugiono (2009: 402-425) teknik pengumpulan data terdiri dari :

L. Interview (wawncara)
Interview merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survey yang
mengguunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian.

2. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukn dengan cara
memberika seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk

menjawabnya.
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3. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti.

4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gamba, atau karya-karya manumental dari seseorang.
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

dokumentasi dan wawancara.

F. Analisis Data dan Teknik Analisis
1. Analisis Data

Sugiyono (2009:13-14) metode analisis data dalam penclitiaan dapat di

kelompokan menjadi dua, yaitu :

a. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif adalah analisis yang tidak dapat di nyatakan dalam
angka-angka dan dapat merupakan jawaban dari suatu peristiwa yang
sulit di ukur

b.  Analisis Kuantitatif adalah yang dapat di nyatakan dalam angka-angka
dan dapat di hitung dengan rumus statistik.
Analisis data yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis

data kualitatif.

2. Teknik Analisis
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Teknik analisis yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah teknik
Kualitatif dengan uraian penjelasan mengenai Sistem pengendalian bahan
baku dalam menunjang efektivitas proses produksi pada PT. SBA Wood

Industri Palembang.




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Sejarah Singkat PT. SBA Wood Industri Palembang

PT. SBA Wood Industri Palembang adalah pabrik yang
memproduksi kertas dengan standar indonesia. kantor PT. SBA Wood
Industri Palembang berlokasi di JL.. R. Soekamto Komplek Ruko PTC
Blok I No.63-66 Palembang, Provinsi Sumatra Selatan. Sedangkan pabrik
PT. SBA Wood Industri Palembang berlokasi di Ogan Komering Ilir
(OKI) Sumatra Selatan , Luas lokasi perusahaan di Ogan Komering Ilir
(OKI) adalah 35.770 m?2 yang terdiri dari bangunan pabrik, gudang,
bengkel, laboratorium, instalasi pengolahan air limbah (IPAL), perumahan
karyawan/pekerja. Berdiri pada tahun 2005.

PT. SBA Wood Industri Palembang merupakan sebuah perusahaan
yang bergerak di bidang usaha pengelolahan bahan baku kertas menjadi
barang setengah jadi atau lebih dikenal pulp atau bubur kertas adalah
serangkaian kegiatan yang saling terkait dengan mendapatkan produk jadi
yang memenuhi persyaratan dan konsisten. Dengan jenis SIP 10 dan SIP
20, sedangkan SIP 10 hanya di produksi jika ada permintaan pelanggan.
Panrik pengelolahan dilengkapi dengan sebuah laboratorium SIP (Standar

Indonesia Pulp) dengan peralatan untuk pengontrolan mutu SIP.
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Tanaman kayu kertas memiliki peluang pengembangan yang
sangat besar di indonesia karena faktor lingkungan yang sesuai dengan
pertanaman. Industri kayu kertas di indonesia telah mampu menjamin
seluruh pasokan kayu pulp berasal dari hutan tanaman industri (HTI) yang
dibangun secara berkelanjutan. Demikian rangkuman pendapatan dari
Direktur Eksekutif Asosiasi Pengusaha Hutan Indonesia (APHI) Purwadi
Soeprihanto, Wakil Ketua Umum Asosiasi Pulp dan Kertas Indonesia
(APKI) Rusli Tan serta Dirjen Bina Usaha Kehutanan Kementrian LHK
Bambang Hendroyono secara terpisah, di Jakarta

Saat ini, pemanfaatan kayu hasil penyiapan lahan dari HTI untuk
bahan baku industri pulp semakin menurun. Di sisi lain, pemanfaatan kayu
HTI untuk memasok bahan baku industri menunjukan kenaikan.

Produksi HTI secara nasional per tahun rata-rata mencapai 30 juta
m’. Dengan jumlah produksi pulp sekitar 6 juta m®. Artinya, produksi HTI
nasional sebenarnya lebih dari cukup untuk memenuhi kebutuhan industri
pulp. Kalaupun masih menggunakan bahan baku dari hasil penyimpanan
lahan HTI jumlahnya kecil sekali.

Keberhasilan pengembangan kayu kertas tidak terlepas dari
persediaan lahan tanaman yang unggul. Saat ini produsen benih kayu
kertas resmi di indonesia yang tergabung dalam forum komunikasi
produsen kayu sengon indonesia (FKPKSI) salah satunya adalah PT. SBA

Wood Industri Palembang.
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Pada saat PT. SBA Wood Industri palembang telah mendapatkan

sertifikat Sistem Mutu SNI 19-9002/ISO 902. Dengan motto perusahaan

ini yaitu “Kualitas adalah Kunci Kehidupan Perusahaan.

2. Visi dan Misi PT. SBA Wood Industri Palembang

a.

Visi
Menjadi salah satu perusahaan terdepan yang bertanggung jawab di

sektor agribisnis di Indonesia.

Misi

a) Mengembangkan tim manajemen profesional yang berintegrasi
tinggi dan di dukung oleh sumber daya manusia yang terampil dan
termotivasi.

b) Mencari dan mengembangkan peluang  pertumbuhan yang
menguntungkan dibisnis utama kami dan menjaga pengeluaran
biaya secara ketat.

¢) Terus berusaha mencapai kesempurnaan melalui inovasi, penelitian
dan pengembangan.

d) Tkut berpartisipasi dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat
skitar.

e) Menjaga dan mempromosikan standar lingkungan dalam segala
aspek pengembangan, produksi dan pengelolahan.

Untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai PT. SBA Wood Industri

Palembang maka dilakukan usaha-usaha, antara lain :
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a) Mengutamakan aspek mutu, lingkungan, keselamatan, keschatan
kerja, keamanan disegala kegiatan kerja dan hal-hal terkait lainnya.

b) Secara konsisten menyediakan produk unggul dan ramah
lingkungan serta mengedepankan kepuasan pelanggan.

¢) Mencegah dan menanggulangi terjadinya kecelakaan kerja dan
penyakit akibat pencemaran lingkungan secara optimum yang
disebabkan oleh debu, kebisingan, panas, limbah cair, limbah padat
dan limbah B3.

d) Memenuhi semua persyaratan pelanggan, ketentuan hukum dan
perundang-undangan tentang K3 dan lingkungan yang berlaku serta
persyaratan-persyaratan lainnya.

¢) Menjalin hubungan yang harmonis dengan pelanggan dan
msyarakat sekitar.

f) Secara konsisten dan berkesinambungan mencrapkan dan
meningkatkan manajemen mutu, lingkungan , K3 dan keamanan
pakan.

Aktivitas Perusahaan

PT. SBA Wood Industri Palembang adalah perusahaan yang bergerak
di bidang produksi kertas. Aktivitas produksi PT. SBA Wood Industri
Palembang yaitu mengolah bahan baku (kayu kertas) yang di ambil dari
hutan produksi kemudian di potong-potong atau lebih dikenal dengan log.
Log disimpan di tempat penampungan beberapa bulan sebelum diolah

dengan tujuan untuk melunakkan log dan menjaga kesinambungan bahan
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baku, setelah penyimpanan log selama beberapa bulan, kayu di buang
kulitnya dengan mesin dan kemudian kayu di potong menjadi ukuran kecil
dengan mesin sesuai dengan ukuran yang di teteapkan oleh perusahaan,
setelah kayu di potong menjadi ukuran kecil, kemudian kayu diolah di
dalam mesin khusus untuk memisahkan serat kayu dan hasil dari
pemasakan ini disebut dengan bubur kertas, setelah proses tersebut, bubur
kertas langsung di olah dengan mesin cetak kertas dan mencampur bubur
kertas dengan bahan kimia lain nya sehingga menghasilkan barang jadi
(kertas).
4. Struktur Organisasi
a.  Struktur Organisasi PT. SBA Wood Industri Palembang
Hani (2011 : 169), struktur organisasi dapat didefinisikan sebagai
mekanisme-mekanisme formal dengan mana organisasi dikelola.
Struktur organisasi menunjukan kerangka dan susnan perwujudan pola
hubungan-hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian atau posisi-
posisi, maupun orang-orang yang menunjukan kedudukan, tugas
wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu
organisasi. Struktur ini mengandung spesialis kerja, standarisasi,
koordinasi, sentralisasi atau desentralisasi dalam membuat keputusan
dan besaran (ukuran) satuan kerja
Supaya kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan baik, maka
dibutuhkan suatu struktur organisasi yang digunakan sebagai pedoman

bagi para anggota organisasi dalam melaksanakan kegiatan dan
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aktivitas perusahaan. Struktur organisasi merupakan alat yang tepat
untuk mencapai tujuan dan Sasaran utama perusahaan dalam upaya
memperoleh laba yang maksimal serta menjaga kelangsungan hidup

perusahaan.
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b. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab
Struktur organisasi diatas akan menjelaskan tugas pokok masing-
masing bagian sebagai berikut :
1) General Manager (Manajer Umum)

General manager  mempunyai wewenang  fertinggi
diperusahaan yang bertanggung jawab atas berlangsungnya segala
kegiatan di perusahaan. Adapun tugas dan tanggung jawab general
manager adalah sebagai berikut -

a) Mengkoordinir dan mengawasi  seluruh  aktivitas yang
dilaksanakan dalam perusahaan.

b) Menjadi perantara dalam mengkomunikasikan ide, gagasan
dan strategi antara pimpinan dan staff

¢) Menetapkan kebijakan perusahaan dengan menentukan
rencana dan tujuan perusahaan baik Jangka pendek maupun

Jjangka panjang.

2) Mill Manager

Tugas dan tanggung jawab seorang mill manager adalah
sebagai berikut :

a) Pengambilan keputusan penting mengenai investasi dan
pendanaan.
b) Pengendalian dana dalam investasi dan pembiayaan kegiatan

usaha,
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¢) Mengoptimalkan sumber daya (asser) yang dimiliki
perusahaan.
3) Finance Advisor
Tugas dan tanggung jawab seorang finance advisor yaitu :
a) Mencari peluang penjualan dan meningkatkan pangsa pasar
b) Menjaga hubungan baik dengan klien.
4) Finance Manager
Sebuah posisi jabatan penting sebagai unjung tombak dalam
kegiatan dengan finance. T ugas dan tanggung jawabnya yaitu :

a) Mengelola fungsi akuntansi dalam memproses data dan
informasi keuangan.

b) Mengkoordinasikan dan mengontrol perencanaan untuk dapat
memberikan masukan dari sisi keuangan bagi pimpinan
perusahaan.

¢) Merencanakan dan mengkoordinasikan penyusunan anggaran
perusahaan,

5) Foreman LAB
Tugas dan tanggung jawab seorang foreman LAB yaitu :

a) Melakukan pengawasan terhadap kualitas dan bentuk bahan
mulai dari penerimaan bahan baku,proses pengelolaan sampai
kepada produk akhir.

b) Melakukan pengawasan terhadap penclitian-penelitian yang

dilakukan di LAB dalam rangka pengembangan produk.
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Bertanggung jawab pada general manager mengenai mutu

produk dan hasil penelitian yang dilakukan di LAB

6) Produksi SPV

Tugas dan tanggung jawab seorang produksi SPV yaitu :

a) Wewenang dalam mendisiplinkan anak buahnya sesuai dengan
ketentuan/peraturan yang berlaku diperusahaan.

b) Wewenang dalam menghentikan dan mengatur pengoprasian
mesin-mesin produksi guna mencapai hasil produksi yang
sesuai dengan kebutuhan pelanggan.

¢) Bertanggung jawab dalam pemenuhan standard kualitas hasil
produk sesuai dengan tingkat kebutuhan customer.

d) Bertanggung jawab terhadap keselamatan kerja dan standard
kebersihan lingkungan kerja.

7) PGA SPV
Tugas dan tanggung jawab seorang PGA SPV yaitu :

a) Menganalisa dan mengevaluasi kinerja dan prilaku seluruh
karyawan serta melakukan koordinasi dengan kepala
personalia sehubungan dengan hasil analisa yang dilakukan.

b) Berwenang untuk melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan

yang telah ditetapkan dalam uraian tugas.
Bertanggungjawab dengan masalah perijinan karyawan (cuti,

izin, sakit, dll), piutang karyawan dan absensi karyawan.
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Memberikan laporan-laporan yang berhubungan dengan
seluruh permasalahan yang ada di personalia kepada kepala

devisi.

8) Staff Accounting

Tugas dan tanggung jawab seorang staff accounting yaitu :
Melakukan pembayaran gaji karyawan.

Melakukan pengaturan administrasi keuangan perusahaan.
Menyusun dan membuat laporan keuangan perusahaan.
Menyusun dan membuat anggaran pengeluaran secara periodik

(bulanan atau tahunan).

9) Danru Satpam (Komandan Regu/Shift Leader)

Pelaksanaan tugas dilapangan, biasanya salpam yang bertugas

lebih dari 5 (lima) orang, dipimpin oleh seorang danru (komandan

regu/shift leader).

Tugas dan tanggungjawab seorang danru satpam yaitu :

a)

Menjalankan keamanan dan ketertiban dalam area penjagaan
yang ditugaskan kepadanya.

Melakukan apel beregu sebelum melakukan tugas.

Mengatur tugas-tugas penjagaan kepada anggotanya.

Mengisi buku mutasi dengan kegiatan tugas-tugas pengamanan
secara rutin dan kejadian yang menonjol yang terjadi.
Memberikan bantuan terhadap tamu dan karyawan yang

memerlukan informasi bantuan keamanan.
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10) Mechanic (Mekanik)

b)

d)

Tugas dan tanggung jawab seorang mekanik yaitu :

Mengatasi kerusakan yang terjadi pada alat-alat mekanik yang
ada diperusahaan.

Memeriksa kondisi peralatan-peralatan  mekanik yang
digunakan perusahaan.

Bertanggung jawab pada engineering manager mengenai
kondisi peralatan mekanik yang ada didalam perusahaan.

Memberikan pengarahan kepada supervisor-

11) Sortasi SPV

Sortasi merupakan kegiatan dalam penanganan pasca pane

yang bertujuan untuk memisahkan bahan utama (produk utama)

dengan bahan pengotor (losse) atau sering disebut dengan kegiatan

operasi pemisahan atau penerimaan.

Tugas dan tanggung jawab seorang Sortasi SPV yaitu :

a)
b)

Penerimaan persediaan bahan baku (kayu kertas)

Pensortiran atau potongan kayu

12) Gudang

Tugas dan Tanggung Jawab :

a)

b)

Mempunyai tanggung jawab terhadap semua stock yang
berhubungan dengan kebutuhan perusahaan.
Menyimpan semua barang yang dibeli untuk pengepakan lebih

lanjut sebelum di produksi.
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¢) Menjaga dan merawat bahan baku yang ada digudang agar
terawat dengan baik saat di produksi
d} Mempunyai tanggung jawab atas keluar masuknya bahan baku

atau bahan penolong yang ada di gudang perusahaan.

B. Pembahasan
Dalam sub bab ini penulis menganalisa data yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan Bapak M. Ridwan bagian produksi PT. SBA Wood Industri
Palembang dan membandingkan dengan teori-teori vang dianggap sesuai
dengan permasalahan yang ada. sehingga di dapat suatu pemecahan dan dapat
mengetahui  penerapan  sisiem pengendalian intern pada PT. SBA Wood
Industri Palembang, dan dari hasil pembanding tersebut dapat pula di ketahui
penyimpangan-penyimpangan yang dapat merugikan perusahaan  dan
mengetahui sebab-sebab terjadinya penyimpangan fersebut dan dapat segera
diambil langkah-langkah yang di perlukan sebagai berikut :
1. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggungjawab Fungsional
Berdasarkan hasi! wawancara dengan Bapak M. Ridwan bagian
produksi dapat kita lihat pada PT. SBA Wood Industri Palembang bahwa
struktur organisasi vang ada beium baik. karna strukiur organisasi pada
PT. SBA Wood Industri Palembang masih terdapat perangkapan tugas
pada fungsi produksi dengan fungsi gudang. Perangkapan tugas tersebut
dapat juga mengakibatkan terjadinya kerusakan dan kehilangan bahan

baku pada PT. SBA Wood Industri Palembang. Dapat kita lihat pada tahun



2012, PT. SBA Wood Industri Palembang mengalami kerugian akibat
kerusakan dan kehilangan sebanyak 625 kubik persediaan kayu kertas.
Pada tahun 2013, PT. SBA Wood Industri Palembang juga mengalami
kerugian akibat kerusakan dan kehilangan schanyak 1.063 kubik
persediaan kayu kertas. Dan begitu juga pada tahun 2014, PT. SBA Wood
Industri Palembang masih mengalami kerugian akibat kerusakan dan
kehilangan sebanyak 5.660 kubik persediaan kayu kertas. Hal ini
dikarenakan pihak yang mengatur keluar masuknya persediaan dari
gudang untuk dijual diatur oleh orang yang sama.

Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tegas merupakan salah satu unsur penting untuk mencapai tujuan
pengendaliaan intern. Struktur organisasi menggambarkan pembagia tugas
dan tanggung jawab masing-masing bagian dalam melaksanakan
kegiatannya.

Pemisahan tugas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan suatu
kegiatan mempunyai tujuan untuk meminimalkan fungsi yang saling
bertentangan. Pemisahan tugas dan tanggung jawab secara jelas sangatlah
penting, karena apabila terjadinya perangkapan tugas akan memberikan
peluang  timbulnya kesalahan maupun  kecurangan  yang  dapat
menimbulkan kerugian pada perusahaan. Kerugian tersebut dapat berupa
kerusakan maupun kehi langan persediaan bahan baku.

Struktur organisasi merupakan kerangka (framework) pembagian

tanggungjawab fungsional terhadap unit-unit organisasi vang di bentuk
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untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Pembagian

tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip-

prinsip berikut ini :

a) Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpangan dari fungsi
akuntansi. Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk
melaksanakan suatu kegiatan (misalnya pembelian). Setiap kegiatan
dalam perusahaan memerlukan otorisasi dari manajer fungsi yang
memiliki wewenang untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Fungsi
penyimpanan  adalah  fungsi yang memiliki  wewenang  untuk
menyimpan aktiva perusahaan. Fungsi akuntansi adalah fungsi yang
memiliki wewenang untuk mencatat peristiwa keuangan perusahaan.

b) Suatu fungsi tidak holeh diberi tanggung jawab penuh untuk
melaksanakan semua tahap suatu transaksi.

Salah satu yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan dari sistem
pengendalian intern yang baik adalah pemisahan fungsi secara tepat yang
dapat tergambar dalam struktur organisasi perusahaan. Dari struktur
organisasi perusahaan tersebut maka akan dinilai baik atau tidak sistem
yang ada, rangkaian tugas dan wewenang dari masing-masing organisasi
tersebut dapat mempengaruhi kinerja dari masing-masing  fungsi.
Berdasarkan hal tersebut. dapat diketahui perusahaan telah melaksanakan
pemisahan fungsi terhadap tugas dan wewenang pada masing-masing

bagian.



Fungsi gudang mengeluarkan persediaan kayu kertas dari gudang,
fungsi gudang sering tidak mencatat jumlah persediaan yang
dikeluarkannya  tersebut sehingga fungsi gudang  tidak dapat
mempertanggung jawabkannya apabila terjadi selisih atau kehilangan
persediaan bahan baku vang terjadi akibat kelalaian tersebut. Pada PT.
SBA Wood Industri Palembang. fungsi produksi harus dipisah untuk
mengurangi terjadinya kehilangan persediaan bahan baku. Selain itu, pada
fungsi gudang tugas penerimaan dan pengeluaran persediaan juga harus
diterapkan untuk menghindari terjadinya kecurangan dan kesalahan dalam
pencatatan persediaan bahan baku di gudang. Pegawai yang bekerja di PT.
SBA Wood industri Palembang di bagian penerimaan bahan baku tidak
terlalu banyak schingga untuk menerapkan pemisahan fungsi tugas sangat
sulit untuk diterapkan.

Upaya yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk mengatasi
permasalahan ini yaitu dengan cara meningkatkan kualitas  sistem
pengendalian intern yang telah ada dengan cara mengidentifikasi faktor-
faktor terjadinya kehilangan dan kerusakan bahan baku pada perusahaan
dan menentukan tindakan yang tepat untuk mengatasi kehilangan maupun
Kerusakan persediaan bahan baku tersebut dan mengevaluasi kinerja
karyawan di perusahaan agar berjalan dengan baik dan sesuai dengan
prosedur vang ditetapkan oleh perusahaan. Hal ini berguna untuk
meningkatkan keakuratan persediaan bahan baku yang ada pada

perusahaan sehingga perusahaan dapat mengatasi kehilangan dan
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kerusakan persediaan bahan  baku, schingga perusahaan dapat

meningkatkan volume penjualan.

Sistem Otorisasi dan Presedur Pencatatan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M. Ridwan pada
bagian produksi di PT. SBA Wood Industri Palembang, dapat kita lihat
bahwa sistem otorisasi dan prosedur pencatatan pada PT. SBA Wood
Indusri Palembang belum dapat dikatakan baik. karena pada PT. SBA
Wood indusiri Palembang masih terdapat selisih pada pencataian
persediaan bahan baku vang disebabkan oleh adanya perangkapan tugas
antara fungsi produksi dan fungsi gudang, selisih pencatatan yang
diakibatkan oleh perangkapan tugas tersebut menyebabkan persediaan
bahan baku yang ada digudang tidak tercatat dan dapat mengakibatkan
kehilangan persediaan bahan baku .

Setiap terjadinya transaksi dalam suatu organisasi akan ada
otorisasi dari pejabat vang memiliki wewenang untuk melaksanakan
transaksi tersebut. Oleh karena itu. dalam organisasi harus dibuat tugas
dan tanggungjawab sehingga mempermudah  dalam  meiakukan
pelimpahan wewenang dan fungsi yang bertanggung jawab atas tugasnya.

Sistem otorisasi dalam suatu perusahaan merupakan alat yang
penting bagi manajemen untuk mengadakan pengawasan terhadap semua
kegiatan operasional perusahaan. Begitupula dengan prosedur pencatatan

harus diterapkan secara konsisten agar mudah melakukan pengawasan dan
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pengendalian.  Prosedur pencatatan yang baik akan menghasilkan
informasi yang teliti dan dapat dipercaya.

Formulir merupakan media yang digunakan untuk merekam
penggunaan  wewenang pelaksanaan  otorisasi. Formulir merupakan
dokumen vang dipakai sebagai dasar untuk pencatatan transaksi dalam
catatan akuntansi.

PT. SBA Wood Indusiri Palembang tugas dan tangung jawab telah
tercantum  dengan jelas. Terlihat beberapa tugas dari gudang adalah
menerima barang masuk yang berasal dari pembelian dari pemasok lalu
menyimpan persediaan tersebut digudang, mengeluarkan persediaan bahan
baku tersebut dari gudang kemudian untuk di proses, menghitung stok atau
persediaan dan membuat laporan persediaan. Dikarenakan terjadi rangkap
tugas antara fungsi produksi pada fungsi gudang mengakibatkan pekerjaan
yang seharusnya dilakukan oieh beberapa orang hanya dilakukan oleh satu
atau dua orang saja. hal itu dapat menyebabkan persediaan bahan baky
yang ada mengalami kehilangan dan kerusakan

Pimpinan perusahaan harus meningkatkan Kualitas  sistem
pengendalian intern yang ada untuk menguasai permasalahan kehilangan
persediaan yang terjadi di perusahaan. Pihak perusahaan harus menetapkan
otorisasi untuk setiap transaksi yang terjadi sehingga setiap kegiatan yang
terjadi dapat dipertanggungjawabkan.

Tujuan dari penerapan sistem otorisasi antara fungsi manajerial

dengan fungsi gudang dimaksudkan untuk memperkecil terjadinyva




kesalahan dalam pencatatan persediaan dan memperkecil kemungkinan
terjadinya kehilangan dan kerusakan persediaan bahan baku yang dapat
merugikan pihak perusahaan. Dan juga penghitungan fisik persediaan
harus di tandatangani oleh fungsi gudang untuk mempertanggungjawabkan
apabila terjadi kesalahan dalam penghitungan fisik persediaan. Selain itu,
pencatatan hasil penghitungan fisik persediaan didasarkan atas kartu
penghitungan fisik yang telah diteliti kebenarannya oleh fungsi gudang
bukan berdasarkan dari perscdiaan vang tersedia digudang. Sclain itu,
daftar hasil penghitungan fisik persediaan harus ditandatangani oleh pihak
yang bersangkutan sebagai tanda bahwa pelaksanaan penghitungan fisik
persediaan telah dilakukan dengan baik dan data yang dihasilkan dijamin
kebenarannya. Dan apabila terjadi kesalahan pencatatan maka vang

memiliki wewenang  dibagian pencatatan  dapat mempertanggung

jawabkannva.

Praktek yang Schat

Berdasarkan  wawancara dengan Bapak M. Ridwan bagian
Produksi pada PT. SBA Wood Industri Palembang. Dapat kita lihat hahwa
praktek yang sehat belum berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
surat permintaan pembelian persediaan dan laporan penerimaan bahan
baku belum diterapkan dengan baik. Selain iw. fungsi eudang juga sering
tidak membuat laporan penerimaan pesediaan. Hal tersebut berdampak

negatif  terhadap persedaiaan bahan baku yang ada digudang. karna




68

apabila surat permintaan pembelian persediaan dan laporan penerimaan
bahan baku belum diterapkan maka kehilangan dan kerusakan persediaan
bahan baku pun dapat terjadi.

Pembagian tanggung jawab dan sistem wewenang serta prosedur
pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika
tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin prakick yang sehat dalam
pelaksanaanya. Cara umum yang ditempuh perusahaan daiam menciptakan
prakiek yang sechat yaitu dengan cara menggunakan dokumen yang
bernomer urut tercetak yang pemakaiannya bisa dipertanggungjawabkan.

Pihak perusahaan harus mencrapkan dokumen yang memiliki
nomer urut tercetak untuk mengatasi masalah yang fterjadi secara
permanen  sehingga dalam penggunaannya dokumen terschut dapat
dipertanggungjawabkan. Apabila terdapat kekeliruan maka dapat
diselesaikan dengan baik susai dengan peraturan yang berlaku di
perusahaan.

Upaya yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk mengatasi
masalah yang terjadi pada PT. SBA Wood Industri Palembang, pihak
perusahaan harus menerapkan surat permintaan pembelian persediaan agar
persediaan yang ada di perusahaan memang persediaan yang paling
dibutuhkan di perusahaan. Laporan penerimaan persediaan Juga harus
diterapkan dengan baik. laporan ini bertujuan untuk menunjukan bahwa
persediaan yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi.

mufu. dan kualitas sesuai dengan fisik persediaan yang diharapkan.
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Apabila hal tersebut dilakukan dengan baik kehilangan dan kerusakan
persediaan bahan baku di perusahaan dapat dihindari.

Hasil penelitian ini secara umum, bahwa staff yang bertanggung
jawab atas pengendalian persediaan menyebabkan  pengendalian
persediaan tidak menyadari terjadinya kesalahan. Pihak perusaahaan perlu
meningkatkan penerapan sistem pengendaliam intern persediaan agar
pengendalian  ierhadap pengelolaan persediaan  bahan baku  dapat

dikendalikan dengan baik.

Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M. Ridwan bagian
produksi. Dapat dilihat pada PT. SBA Wood Industri Palembang
karyawan yvang mutunya sesuai dengan tanggung Jawabnya masih belum
dapat dikatakan baik. Pada PT. SBA Wood Industri Palembang masih
terdapat karyawan yang mutunya tidak sesuai dengan tanggung jawabnya
di perusahaan, sehingga dapat mengakibatkan kinerja dari karyawan tidak
efektif dan efisien dalam menjalankan tugasnya di perusahaan,

Karyawan merupakan bagian dan pelaku kegiatan yang ada dalam
perusahaan. Karyawan yang mempunyai itegritas tinggi dalam arti
mempunyai tingkat kecakapan yang sesuai dengan tanggung Jjawabnya
sangat mendukung keefektitan sistem pengendalian intern yang baik dan

memadai.
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Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawab nya sangat
dibutuhkan pada perusahaan, dengan adanya Karyawan yang mutunya
sesuai dengan tanggung jawab proses produksi dapat berjalan dengan baik
dan akan berdampak positif bagi perusahaan.

Upaya ataupun langkah-langkah yang harus dilakukan oleh PT.
SBA Wood Industri Palembang agar bisa mendapat karyawan yang
mempunyai kemampuan yang cakap antara lain :

a. Melakukan penyeleksian penerimaan karyawan baru sesuai dengan
tingkat pendidikan yang dibutuhkan dalam perusahaan dan yang
berpengalaman dibidangnya untuk jabatan tertentu.

b. Dilakukan masa percobaan selama satu sampai tiga bulan bagi
karyawan baru sebelum diangkat menjadi Karyawan tetap.

Hasil analisis terhadap karyawan yang cakap pada PT, SBA Wood
Industri Palembang menunjukan bahwa dalam penerimaan karyawan
dilakukan sesuai dengan tingkat pendidikan sangat dibutuhkan oleh
perusahaan dan memberikan pelatihan terlebih kepada calon pegawai
scbelum diangkat menjadi pegawai tetap sehingga dapat menghasilkan

karyawan yang cakap dan bermutu.



BABY
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan uraian analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
pada bab terakhir ini penulis akan menarik kesimpulan, serta memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pthak PT. SBA Wood

industri Palembang.

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian analisis pengendalian intern persediaan
bahan baku pada PT. SBA Wood Industri Palembang, penulis menarik
kesimpulan, yaitu -
I. Sistem pengendalian intern atas persediaan bahan baku di PT. SBA Wood
Industri Palembang belum dapat dikatakan baik karena masih adanya
perangkapan fungsi produksi dan fungsi gudang, hal itu mengakibatkan

terjadinya kerusakan dan kehilangan persediaan bahan baku.

(S

. Kehilangan dan kerusakan persediaan bahan baku di PT. SBA Wood
Industri Palembang disebabkan oleh lemahnya sistem pengendalian intern

persediaan.
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B. Saran
Dari kesimpulan yang telah dikemukakan, penulis memberikan saran-
saran perbaikan yang mungkin dapat digunakan sebagai dasar dari
pertimbangan hagi pihak PT. SBA Wood Industri Palembang, untuk
memperbaiki sistem pengendalian intern persediaan yang ada.

i. PT. SBA Wood indusiri Palembang tidak periu melakukan perangkapan
fungsi produksi dan gudang vang akan mengakibatkan buruknya kinerja
pada perusahaan. PT. SBA Wood Industri Palembang harus meningkatkan
kualitas sistem pengendalian intern yanga ada di perusahaan, Setiap fungsi
tidak akan berjalan dengan baik apabila fungsi tersebut masih menjalankan
dua tanggungjawab.

2. Sistem pengendalian intern persediaan di PT. SBA Wood Industri
Palembang harus ditingkatkan, Apabila sistem pengendalian intern pada
perusahaan berjalan dengan baik, maka kemungkinan terjadinya kerusakan
dan kehilangan persediaan bahan baku di PT. SBA Wood Industri

Palembang dapat diatasi.
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